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BAB V

KESIMPULANDAN SARAN

Pada Bab VvV tesis ini, dikemukakantigahalpokok  yang
disajikansebagaipemaknaanpenelitian secara terpadu,
terhadapsemuahasilpenelitian yang diperoleh. Tigahalpokokterdiridarikesimpulan,

implikasi dan saran.

5.1 Kesimpulan

Berdasar hasil penelitian dan pembahasan pada bab 1V, dengan melalui
perhitungan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial, serta

temuan-temuan dalam penelitian ini yaitu :

1. PelaksanaanPraktekKerjalndustri  di  sekolah (SMK N 1

TembilahanHulu) masihperludiadakanpeningkatan,
baikdarisegitujuandariprakerinitusendiri, materipembelajaran,
metodepelaksanaannya, pembimbingansiswanya, proses
pelaksanaandanevaluasinya, agar

nantisetelahmelaksanakanprakerinsiswabisamengembangkandiriuntukb
ersikapwirausaha,
karenakenyataannyasiswamasihbelummemahamiartipentingprakerindal

ammenumbuhkembangkansikapwirausahadalamkehidupansehari-hari.
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Hal inibisadilihatdarihasilpenelitianinibahwa, prakerinmempunyaiandil

yang positifdalammenumbuhkansikapwirausahasiswa.

2. PelaksanaanPembelajarandisekolahmasihperluadanyapenyempurnaan
yang lebihbaik, berupakurikulum, metodepembelajaran,
dansistemevaluasi yang digunakandengancaramemberikanmotivasioleh
guru kepadasiswa, karenamotivasibelajarsiswa yang
tinggiakanmeningkatkansikapwirausaha,
initerlihatdarihasilpenelitianbahwadenganmotivasibelajar yang

tinggiakanmenumbuhkembangkansikapwirausaha.

Berdasarkan analisis deskripsi variabel penelitian, disimpulkan pula bahwa
sebagian besar siswa menyatakan bahwa praktek kerja industri, motivasi belajar
dan sikap wirausaha yang cenderung tinggi. Dari analisis penelitian, pelaksanaan
prakerin dengan mendorong peningkatan motivasi belajar siwa akan dapat

meningkatkan sikap berwirausaha.

5.2 Implikasi Hasil Penelitian

Berdasarkan temuan yang diperoleh, implikasi dari hasil penelitian ini
adalah: Pertama, mengupayakan supaya praktek kerja industri lebih meningkat
agar dapat memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap sikap wirausaha.
Kedua, mengusahakan untuk selalu menumbuhkan motivasi belajar dengan
berbagai cara, baik itu dengan memberi motivasi secara verbal maupun memberi

reward bagi anak yang berprestasi agar lebih meningkat lagi motivasi belajarnya.
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Ketiga, mengupayakan meningkatkan secara bersama kualitas dan kuantitas dari
praktek kerja industri dan memberi motivasi yang lebih dapat menyentuh
semangat siswa secara umum dalam belajar sehingga mampu meningkatkan sikap

wirausaha agar lebih baik lagi.

Implikasi penelitian ini secara lengkap dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Praktek Kerja Industri Terhadap Sikap Wirausaha.

Hasil pengolahan dan analisis data menunjukkan bahwa Kontribusi
Prakerin mempunyai hubungan yang positif dengan sikap wirausaha. Semakin

baikpengelolalanprakerin maka akan dapat meningkatkan SikapWirausahasiswa

Suatu prakerin dapat dikatakan telah berhasil dalam pelaksanaanya, dapat
dilihat dari beberapa hal. Pertama, dilihat dari tingkat kerajinan siswa yang
mengikuti prakerin dalam melaksanakan prakter kerja industrinya di instansi yang
bersangkutan, semakin rajin dalam melaksanakan praktek kerjanya ini
menunjukan bahwa siswa yang bersangkutan merasa bahwa bidang yang
diikutinya sesuai. Kedua, penguasaan siswa prakerin dalam materi yang dipelajari
di sekolah dapat diaplikasikan dalam dunia kerja yang dijalaninya di masa
prakerin, mengelola informasi yang didapatkan dibangku sekolah dan
menerapkannya di tempat kerja merupakan suatu proses yang tidak mudah,
keberhasilan melakukan integrasi dua hal ini menunjukan bahwa seorang siswa

mampu untuk berwirausaha.Hasil dari prakerin yang dilakukan siswa dapat
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menunjukkan tingkat kemampuan dalam sikap berwirausaha. Dalam prakerin
seorang siswa akan diuji kompetensi dalam halpenguasaan materi pembelajaran,
penguasaan materi praktek yang diajarkan disekolah, melakukan inovasi dan
kreasi dalam mengatasi masalah-masalah yang dihadapai di dunia kerja dengan

mengambil ide dan konsep yang telah didapat dari materi belajar di sekolah.

Tinggi rendahnya kualitas dari prakerin yang dilakukan siswa akan
berimbas terhadap tinggi rendahnya sikap wirausaha, untuk meningkatkan kualitas
prakerin maka perlu diupayakan usaha perbaikan kualitas profesionalitas dari
prakerin secara proses, perbaikan ini dilakukan secara berkesinambungan dan

tidak terputus dengan kebijakan pendidikan secara umum.

2. Motivasi Belajar Terhadap Sikap Wirausaha.

Analisis data menunjukkan bahwa Motivasi Belajar mempunyai hubungan
yang positif dengan sikap wirausaha. Dengan demikian semakin tinggi Motivasi
Belajar pada seorang siswa maka akan semakin tinggi sikapnya untuk

berwirausaha.

Dalam sebuah proses pembelajaran peranan motivasi sangat vital dalam
perananya sebagai pendorong proses pembelajaran. Motivasi merupakan sesuatu
hal yang sulit diukur tetapi nyata hasilnya. Motivasi merupakan inti dari kekuatan
yang ada pada siswa untuk dapat secara konsisten belajar dan berlatih. Seperti

seorang samurai, bahwa untuk dapat menjadi seorang samurai yang baik dia harus
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mampu mengalahkan dirinya sendiri karena itu adalah lawan yang terberat yang
dihadapi. Seorang siswa juga adalah seorang samurai seorang pejuang yang harus
memiliki motivasi dan tekad kuat untuk mengalahkan rintangan, misalnya rasa
malas, malu, kurang nya fasilitas, kurang nya biaya, dan banyak kekurangan yang
lain yang jika tidak memiliki motivasi yang kuat, rintangan itu akan akan menjadi
suatu gunung es yang lambat laun menghalangi proses belajar yang ada pada diri
siswa. Pendidikan kejuruan di SMK terutama pada mata diklat produktif harus
didorong, dikuatkan motivasi belajar dan motivasi kerja praktek industrinya agar
semakin lama semakin kokoh. Dengan semakin besar motivasi maka pelan tapi
pasti sikap berwirausaha akan tumbuh dan mampu memberi perubahan yang

signifikan dalam diri siswa untuk mampu berwirausaha.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian Kontribusi PraktekKerjalndustri, dan
Motivasi Belajarterhadapsikap wirausaha ternyata ada keterkaitan secara positif,
dan hal tersebut telah dituangkan dalam kesimpulan penelitian. Sebagai tindak
lanjut bersama ini penulis menyampaikan beberapa saran untuk dapat menjadi
masukan bagi lembaga dalam rangka meningkatkan sikap berwirausaha. Adapun

saran tersebut adalah sebagai berikut:

1. Agar proses pelaksanaanprakerin dimasadepanlebihbaikdarisekarang,
perludidukungolehtenaga-tenaga guru yang profesional.

Mengingatdalampelaksanaanprakerinmembutuhkanpengetahuan,
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keterampilandankreatiftasdari guru. Denganadanyatenaga-tenaga guru
yang
kompetendanberjiwaentrepreneurmakaakandapatmeningkatkanefektifitasp
embelajaran di sekolah. Olehsebabitudalamrekruitmen guru produktifSMK
harusmemperhatikandanmempertimbangkanlatarbelakangpendidikan
(minimal S1), pengalamankerjadanmotivasikerjanya. 2)
PemerintahdaerahKabupaten Indragiri
Hilirmelaluidinaspendidikansetempathendaknyamampumemfasilitasikekur
angan-kekuranganMotivasiBelajar di
sekolahdenganmemanfaatkanfasilitasindustri yang ada di
lingkungansekolahdenganmelakukanakadkerjasamadengansekolah
(outsourcing). 3) PemerintahdaerahmelaluiDinasPendidikanKabupaten
Indragiri Hilirhendaknyaikutmempromosikan SMK di
masyarakatdalamsetiapkesempatanyaitusebagailembaga yang
tidakhanyamendidikketrampilansiswaakantetapijugamampubersaingdenga
nindustri-industrimenengahkebawahdalammemproduksibarang-
barangataujasa yang dibutukanmasyarakatsetempat.

2. BagiSekolah

Berikut saran untuksekolah : 1) Sesudahdiangkatmenjadi guru SMK
sebaiknya guru diberipembelajaranketerampilanbaikmelaluipusatpelatihan guru
(PPG)maupundimagangkanpadaindustri yang

relevandenganlatarbelakangpendidikannya. Sehinggabudayakerjaindustri
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(ketrampilan, tanggungjawabdanmotivasikerja)
dapatdibawakedalamlingkungansekolahuntukmendidiksiswadenganmembuatbara
ng vyang layakjual. 2) Dalamupayameningkatkanefektifitaspembelajaran,
sekolahharusmelengkapikebutuhanfasilitas yang
relevandenganpembelajaranberbasis unit produksi,
bilabelummampumakasekolahdapatmelakukanoutsourcingdenganindustridilingku
ngannyadenganmelakukankerjasama. 3) Agar
pelaksanaanprakerinberhasildenganbaik,
sebaiknyamateripembelajarandisesuaikandengankebutuhansiswadanmasyarakat.
Untuk itu perlu diadakan analisis kebutuhan. Karena pembelajaran bertujuan
untuk meningkatkan kompetensi siswa. Dengan kata lain bahwa dalam
pembelajaran harus memberikan pengetahuan atau keterampilan yang dibutuhkan
oleh siswa sehingga termotivasi dalam belajar. 4) Untuk mengoptimalkan hasil
pembelajaran dalam upaya meningkatkan kompetensi siswa perlu memperhatikan
(@) memilih strategi dan metode pembelajaran yang tepat, (b) memilih fasilitator
yang profesional, (c) memilih media pembelajaran yang tepat (d) didukung sarana
belajar yang memadai (e) kecukupan waktu yang efektif dan efesien, serta faktor
lainnya. 5) Proses pembelajaran perlu dilakukan evaluasi baik evaluasi hasil,
evaluasi proses pembelajaran, evaluasi tindak lanjut dan evaluasi dampak. 6)
Sekolah untuk memenuhi kebutuhan Motivasi Belajar seperti, kurikulum
sinkronisasi, silabus, modul, analisis bahan dan peralatan, kinerja unit produksi
yang baik, dan guru yang cukup.
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3. Bagi Guru

Saran bagi guru sebagaiberikut: 1)
Sebaiknyauntukselalumeningkatkankualitasbaikpengetahuan,
keterampilandansikapnyadalamupayameningkatkanpembelajaranproduktif di
sekolahdenganmemanfaatkansumber-sumberdan — media yang tesedia. 2)
Dalammelaksanakantugasmengajar, guru
harusselaluberorientasipadaprodukataujasa yang dapatdihasilkan,
sehinggabermanfaatbagipeningkatankompetensisiswadan financial. 3) Guru
dituntutmempersiapkan proses pembelajarandengansebaik-
baiknyamulaidaripersiapan, proses pembelajaan,

menganalisispengalamanbelajarsiswasertapengujian.
4. BagiPenelitiLanjutan

Hasilpenelitianiniternyatamasihterdapatketerbatasan yang
harusdikajikembali.Banyakfaktor-faktor lain yang
turutmempengaruhisikapberwirausaha  yang  belumdikajisecaramendalam.Hal
inidisebabkanolehketerbatasandalampenggunaanmetodologi,  jumlahresponden
yang diteliti, biaya,sertaketerbatasanwawasanpenulissendiri (peneliti) dapat di
lihatpadauraian di atashanyatigavariabel yang
dapatdiungkapmelaluipendekatankuantitatif.Untukituperluadanyapenelitianlanjut
agar sikapberwirausahasiswa SMK dapatlebihtumbuh,

sejalandenganperkembanganduniausahadanduniaindustri.
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Berdasarkanketerbatasantersebut,
makadisarankankepadapenelitilanjutanuntukmengkajifaktor-faktor yang lain yang
turutmempengaruhiterhadapsikapwirausahadenganjumlahresponden yang
lebihbesar agar hasilnyalebihbaik,
baikdenganmenggunakanpendekatankuantitatifmaupunkualitatifsertadenganmeng
gunakanteknikpengumpulan data yang lebihlengkap, dengananalisisstatistik yang
lebihmendalam.Padapenelitianlanjutandapatlebihfokuspadapenelitianpraktekkerjai
ndustriterhadapkesesuaiankurikulumtingkatsatuanpendidikan (KTSP) di

manapenelitiandiadakan.
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